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ABSTRAK

Meilawati Endah Mawarni. BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN
TEKNIK SOSIODRAMA UNTUK MENINGKATKAN TATA KRAMA
PERGAULAN DI SEKOLAH PADA SISWA KELAS X.6 SMA NEGERI
COLOMADU TAHUN PELAJARAN 2011/2012. Skripsi, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Desember 2012

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan bimbingan
kelompok dengan teknik sosmdrama i tuk menigkatkan tata krama pergaulan di
sekolah pada siswa kelas X:6:SMA Negeri'‘Coloma

Penelitian |n| erupakan p bimbingan dan konseling

(PTBK). Penelitian* Wa‘ gan setiap siklus terdiri
elaks indakan
;“,' penelitian ini

dari perencanaanj eksi. Subjek penelitian
elas X.6.SMA Negeri
“GFSP’ “NS”“P :.‘
teman, terla masuk-ke
é Analisis data dalam

adalah siswa K umlah 4 siswa yaitu
penelitian ini gguna@ ‘penguk Tl aku post rate-base rate

ing berkelahi dengan
: . yang tidak sesual

Analisis Pros ase Tjukkan hasilgeenelitian bahwa ke 4 siswa yang

menjadi subyek penelltl tersebut alami'pen

tdk ‘mengetahuihasil’ kéMajuan dan perubahan sebelum

dan sesudah treatment dlgunak prosentase perubahan frekuensi perilaku, dari

hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki prosentase keberhasilan

yaitu siswa “GFSP” sebesar 75 %, “ NS” sebesar 60 %, “PDN”sebesar 66,67%,

dan “DFP”sebesar 60% sedangkan rata-rata perubahan tata krama pergaulan

disekolah yang kurang baik sebesar 64,70%. Hal ini membuktikan bahwa layanan

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama efektif untuk diterapkan dalam
meningkatkan tata krama pergaulan di sekolah

Simpulan penelitian ini adalah teknik sosiodrama efektif untuk
meningkatkan tata krama pergaulan di sekolah pada siswa kelas X.6 SMA Negeri
Colomadu Tahun Pelajaran 2011/2012/

Kata kunci: teknik sosiodrama, tata krama pergaulan di sekolah,
bimbingan kelompok
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ABSTRACT

Meilawati Endah  Mawarni. GROUP GUIDANCE WITH
SOCIODRAMA TECHNIQUE TO IMPROVE FRIENDSHIP ETIQUETTE IN
THE SCHOOL TO THE X.6 STUDENTS OF SMA NEGERI COLOMADU IN
THE ACADEMIC YEAR OF 2011/2012. Undergraduate Thesis. Education and
Teacher Training Faculty of Sebelas Maret University Surakarta. December 2012,

The objective of this research is to find out the effectiveness of group
guidance with sociodrama technlque 0 |mprove friendship etiquette in the school

to the X.6 students of SMAsiNeg adumimsthe academic year of 2011/2012.
This research ( dance f- counselmg (ARGC). This
research was conducied censisted of planning,
implementation, Bin ever‘ cycle. The subject of
this research wa stude olomadu which consisted of

4 students; the
the subject were:

. Ehe characteristics of
ame late to the class

without perm ot appropriate with
friendship etiqL , ol. data ‘ware ffrom the teacher of
guidance and counseling;el ardiangea pservation, and documentation.
The data validit @d inJthis reses {as triangulation method and
triangulation data) The datasanafy ‘thisprese: s behavior alteration
post rate-base rate analysi

Percentage analy g research, which said that the
four students as the rese: ncy reduction of unfavourable

behavior etiquette. In order to 'provement and alteration before and
after the treatment, percentage of behavior frequency alteration was used. The
result of analysis showed that this research has percentage of success as follows:
“GFDP” was 70%, “NS” was 60%, “PDN” was 66.67%, and “DFP” was 60%,
meanwhile, the average of unfavourable friendship etiquette alteration in the
school was 64.70%. It proved that group guidance service with sociodrama was
effective to be applied, in order to improve friendship etiquette in the school.

Based on the research, it can be concluded that sociodrama technique is
effective to improve friendship etiquette in the school to the X.6 students of SMA
Negeri Colomadu in the academic year of 2011/2012.

Keywords: sociodrama technique, friendship etiquette in the school, group
guidance
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Secara hakiki,manusia merupakag makhluk sosial yang selalu membutuhkan
orang lain untuk bisa mémpertahankan hidupnya. Pendapat tersebut sejalan dengan

interaksi sosial dalam bergaul derigan terfi jawatnya maupun dengan orang yang

mereka anggap lebih tua dari mereka, misalnya dengan orang tua maupun dengan
guru mereka. Dalam bergaul dengan orang lain tersebut maka tata krama merupakan
sebuah hal yang penting dikuasai oleh seorang remaja agar mereka dapat diterima

dengan baik oleh lingkungan mereka.

Interaksi sosial individu berkembang karena adanya dorongan rasa ingin
tahu terhadap segala sesuatu yang ada di dunia sekitar. Di dalam perkembangannya,
setiap individu ingin tahu cara melakukan hubungan secara baik dan aman dengan

dunia sekitar, baik yang bersifat fisik maupun sosial.



Interaksi sosial ini juga berkaitan dengan kemampuan penyesuaian diri
seorang individu terhadap lingkungan tempat tinggal. Interaksi sosial individu terbagi
menjadi tiga yaitu, interaksi di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Pernyataan tersebut didukung oleh Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2004:
93) yang menyatakan bahwa,” proses sosialisasi individu terjadi di tiga lingkungan
utama, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat”.

Interaksi sosial di lingkufigan sekolah lebih sering @ilakukan oleh siswa terhadap

Tata krama adalah “selalll ber kalku dan bersikap tertib menurut adat
yang baik”(Depdiknas, 2001:41). Lebih lanjut (Endang sugiharti 2002:1) menyatakan
bahwa “seseorang akan dihormati kalau nilai yang ada di dalam dirinya yakni pribadi
mempesona mempunyai budi pekerti yang luhur, pandangan yang baik, dan
mempunyai sopan santun atau tata krama dalam setiap pergaulan serta bukan karena
kekayaan atau keelokan wajah yang dimilikinya”. Dari pengertian tersebut jelas
bahwa tata krama merupakan sebuah sikap hidup yang harus dimiliki individu agar

individu dapat diterima dengan baik dalam lingkungan dimana ia berada.



Seorang individu yang hidup dalam suatu lingkungan telah diatur dalam
sebuah norma kebiasaan yang sering disebut dengan tata krama. Individu dituntut
untuk menguasai tata krama yang baik agar tidak mengalami berbagai masalah sosial
misalnya dikucilkan dan dijauhi oleh individu lain karena tidak memiliki tata krama
yang baik dalam kehidupan. '

gan. gorang wa disekolah yang
hyesua d|r| Defti laku sesu@jeng ) tata krama pergaulan

rapan@ kra

2 pergaulan yang baik

melakukan hubungan

persahabatan. Tata krama pe 1 Desan e garuhnya bagi kehidupan sosial

remaja.

Hal tersebut sejalan dengan pandapat Chasiyah,dkk (29:45) yang
menyatakan bahwa:
Seorang remaja akan mengalami sebuah perkembangan moral dimana
perkembangan tersebut akan mendorong seorang remaja untuk dapat memahami
dan menghargai orang lain sehingga hal tersebut menuntut remaja untuk dapat

memahami nilai-nilai yang berlaku di lingkungannya, agar remaja dapat
melakukan hubungan yang baik dengan orang lain.

Sesuai dengan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja yang kurang bisa
menerapkan tata krama pergaulan, akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungan tempat mereka tinggal, baik itu dirumah, sekolah maupun di

masyarakat.



Mereka akan mempunyai berbagai masalah dengan orang lain karena
dianggap tidak sopan atau tidak beretika yang pada akhirnya masalah tersebut akan
dapat menyebabkan seorang individu dijauhi oleh individu lain serta sulit membina

hubungan baik dengan orang lain dalam pergaulan.

individu Khususnya rema a memiliki kesadaran untuk menumbuhkan budi pekerti dan
m% a .- gaulan dengan sebaik
: i iran-p@ negatif yang melanggar tata
krama. Remaja pérlu j emiliki sikap percaya, ; mendukung, dan terbuka

yang mendorofig timbu aIi@Ty 3

mempunyai tata krama »,' ,..‘-‘._l' ekol3 \ g rendah, hal ini dapat terlihat pada
perilakunya yaitu diantaranya berbicara jorok dan tidak sesuai dengan tata krama
pegaulan di sekolah, berkelahi dengan teman, dan terlambat masuk kelas tanpa
permisi. Siswa yang mempunyai tata krama pergaulan yang rendah ini disebabkan
beberapa hal diantaranya yaitu masih adanya siswa yang belum memahami dan
belum bisa menerapkan tata krama pergaulan disekolah dengan baik. Selain itu anak-
anak yang sekolah di SMA N Colomadu ini sebagian besar merupakan anak-anak
yang berasal dari kalangan Pengusaha dan wiraswasta yng mempunyai kesibukan dan
aktivitas yang padat sehingga kurang mempunyai waktu untuk memberikan perhatian

dan bekal tata krama pergaulan bagi anak-anaknya.



Oleh karena itu di sekolah ini masih dijumpai anak-anak yang mempunyai
tingkat tata krama pergaulan yang rendah karena bekal dari keluarga mereka hanya

diajari tata krama pergaulan yang ala kadarnya sesuai dengan pengetahuan yang

dimiliki oleh orang tua mereka. Namun demikian tidak semua siswa di kelas X.6

Salah satu upaya yang dpat dilaksanakan untuk membantu meningkatkan
tata krama pergaulan di sekolah remaja, dapat dilakukan melalui layanan Bimbingan
Kelompok dengan teknik sosiodrama.Teknik sosiodrama merupakan salah satu teknik
yang digunakan untuk memberikan layanan bimbingan kelompok di sekolah. Winkel
(1991: 470) menyatakan bahwa, “Sosiodrama merupakan dramatisasi dari persoalan-
persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain termasuk konflik-
konflik yang dialami dalam pergaulan sosial”. Sedangkan Nana SY. Sukmadinata
(1983: 29) menyatakan bahwa bentuk-bentuk bimbingan kelompok antara lain
homeroom, belajar kelompok, sosiodrama, psikodrama, karyawisata, dan diskusi
kelompok. Lebih lanjut Menurut Syamsudin (1980: 112) ”Sosiodrama yaitu salah
satu bentuk bimbingan kelompok yang dipergunakan memecahkan masalah sosial

dengan melalui kegiatan bermain peran”.



Pengertian yang senada juga dicetuskan olen D. Witama (2007) yang
menjelaskan tentang pengertian teknik sosiodrama atau bermain peran adalah ”suatu
cara mengajar dengan pemberian kesempatan kepada siswa agar bisa dan biasa
melakukan kegiatan dalam kehidupan sosial manusia dalam memecahkan masalah-
masalahnya”. Mengacu pada pendapat tersebut maka, teknik sosiodrama dipandang
tepat untuk meningkatkan tata krama dalam pergaulan sosial siswa di sekolah karena

rendahnya tata krama mef! pakan persoalan yang timbul dalam perrgaulan sosial.

Dengan layanan bimbingar

untuk meningkatkan tata krama pergaulan siswa yang sudah mulai luntur dewasa
ini.Layanan bimbingan kelompok sebagai sebuah media dalam upaya membimbing
individu yang memerlukan dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk

mencapai tujuan bersama.

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat membuat
siswa saling berinteraksi antar anggota kelompok dengan berbagai pengalaman,
pengetahuan, gagasan atau ide-ide dan diharapkan dapat memberikan pemahaman
siswa mengenai cara beretika dan berbudi yang baik dalam rangka meningkatkan tata
krama pergaulan disekolah,dengan bermain peran dalam sebuah drama soaial yang

berisi tentang tata krama pergaulan.



Selain untuk membantu memecahkan permasalahan secara bersama, dalam
kegiatan bimbingan kelompok ini mereka juga bisa berlatih cara meningkatkan tata
krama mereka di hadapan teman-teman mereka. Mereka juga dapat melatih
mengungkapkan maksud dan keinginan mereka melalui permainan peran yang sudah
disetting untuk merubah tingkah laku negatif, serta memodifikasi tingkah laku

mereka sampai orang lain,mempersepsikannya sebagaimana yang mereka maksud.

ang d| Saak kegiatan layanan

bimbingan kelo a m\'@&san (an, akan terjadi suatu
hubungan komunikasi gOta ompok&hmgg akan tercipta suatu
pemahaman malalt ' atara anggota kelompok mengenai
topik yang sedang @ dalam layanan bimbingan
kelompok ini tidak bersif asas kerahasiaan tetap dijaga

dalam layanan ini.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang ada, maka penulis akan
mengadakan penelitian dengan judul: “BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN
TEKNIK SOSIODRAMA UNTUK MENINGKATKAN TATA KRAMA
PERGAULAN DI SEKOLAH PADA SISWA KELAS X.6 SMA NEGERI
COLOMADU KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN
2011/2012”



B. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakangsfisaptas, dapat diidentifikasi permasalahannya

sebagai berikut:

a. Masih ada k ‘ l@m SMA
menunjukka kurarp ai tata kram%aulan

geri Colomadu yang

i sekolah

entingnya tata krama

dalam penelitian ini adalab

Apakah Teknik Sosiodrama Efektif untuk Meningkatkan Tata krama
pergaulan di sekolah pada siswa kelas X.6 SMA Negeri Colomadu Tahun
Pelajaran 2011/2012?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama dalam upaya meningkatkan tata krama
pergaulan di sekolah pada siswa kelas X.6 SMA Negeri Colomadu Kabupaten
Karanganyar Tahun Pelajaran 2011-2012.



D. Manfaat Penelitian

Dari perumusan masalah dan tujuan masalah tersebut di atas, hasil penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

2. Manfaat Praktis

a.

Memberikan bukti empiris kepada guru Bimbimgan dan Konseling mengenai

Memberikan pengetahuan kepada Iswa engenai tata krama yang disampaikan
dengan metode sosiodrama agar dapat menjadikan model bagi siswa dalam
pergaulan disekolah pada siswa kelas X.6 SMA Negeri Colomadu Kabupaten

Karanganyar

Membantu siswa agar dapat beretika dan berbudi luhur dalam upaya

meningkatkan tata krama pergaulan disekolah.

Memberikan salah satu alternatif layanan bantuan dalam proses pemecahan
masalah kepada pembimbing atau konselor dalam meningkatkan tata krama

pergaulan siswa di sekolah
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KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN PUSTAKA

baik didalam kehidupan sehari-hari”. Sedangkan (Susfala Septi Sari, 2010 : 5)
menyatakan bahwa, “tata krama adalah perbuatan atau tindakan yang tertib

sesuai dengan adat istiadat atau norma-norma yang berlaku untuk kehidupan
sehari-hari dalam berinteraksi dengan lingkungan yang kemudian dijadikan
kebiasaan,dengan istilah lain tata krama adalah norma kebiasaan yang

mengatur tentang sopan santun dan telah disepakati oleh lingkungan™.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tata krama
adalah suatu aturan atau norma kebiasaan yang timbul atau lahir karena
adanya suatu hubungan atau interaksi antara individu satu dengan individu
lainnya, kebiasaan ini muncul karena adanya aksi atau tindakan dan reaksi

atau tanggapan dari tindakan dalam pergaulan. Norma kebiasaan ini mengatur

10
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perbuatan atau tindakan manusia agar tertib dan sesuai dengan adat serta
norma-norma yang berlaku untuk kehidupan sehari-hari dalam berinteraksi
dengan orang lain dalam lingkungan di mana individu berada. Dengan istilah
lain tata krama adalah norma ini telah disepakati oleh lingkungan. Tata krama
pergaulan di sekolah berarti suatu aturan atau norma kebiasaan yang mengatur
dalam lingkungan sekolah, norma kebiasaan

sopan santun serta etika berga

ini telah disepakatifoleh semua warga sekolahSebagai suatu aturan yang harus

satunya me upakar%m
sekolah seorang_siswa f

diterapkan di lingkungan sekolah menurut John Robbert (dalam Mariana
Ramelan 2008 : 09) :

1) Membuat seseorang baik siswa atau guru disegani, dihormati dan disenangi

orang lain.

2) Dapat membuat individu baik siswa maupun guru lebih mudah untuk

menjalin hubungan baik dengan orang lain di sekolah.

3) Memberikan keyakinan pada diri siswa dalam setiap situasi karena siswa
memiliki tata krama yang baik,atau dengan kata lain dapat membuat siswa
merasa percaya diri karena sudah mentaati dan melaksanakan tata krama

atau aturan yang berlaku di sekolah
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4) Dapat memelihara suasana yang baik di lingkungan sekolah sehingga

tercipta suasana kondusif untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar

Sedangkan menurur wordpress.com (2008) manfaat tata krama atau

etiket dalam kehidupan siswa di sekolah antara lain:

1) Akan menambah rasa banggaypada orang lain dan pada diri sendiri karena

krama mempunyai manfad "yang perti g dalam lingkungan sekolah, antara

lain menumbuhkan hubungan baik antar warga sekolah, menumbuhkan rasa
percaya diri pada siswa, dapat menumbuhkan rasa saling menghormati dan
menghargai antar warga sekolah yang pada pada akhirnya akan membuat
siswa dapat mudah bergaul dengan tata krama yang baik dengan warga
sekolah yang lain,selain itu juga dapat menciptakan suasana yang nyaman dan
kondusif untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Macam-macam Tata Krama Pergaulan di Sekolah

Tata krama diperlukan di mana saja dan kapan saja, dahulu, sekarang,
dan yang akan datang, tata krama akan dapat menciptakan kebaikan,

kesejahteraan, kebahagiaan dan keselamatan, ada beberapa macam tata krama
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yang erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, termasuk saat hidup
atau berinteraksi sosial di sekolah, macam-macam tata krama dalam
kehidupan sehari-haritersebut antara lain (Soetardjo W.R 1986 : 11) :

1) Tata krama atau sopan santun tentang sikap saat kita bergaul

Dalam bergaul dengangorang lain seorang individu harus dapat

menguasai dan, mrapkn etika atau tata'kkama pergaulan yang baik agar

individu ters¢ dan dapat diterima oleh

diperbuat, begitu pula‘saat'berpenamptianatau berpakaian seseorang harus

pandai menyesuaikan diri, pakaian mana yang akan dipakai ke suatu
tempat atau sebuah acara, sebaiknya seseorang berpakain dengan sederhana
dan tidak berlebihan, memakai pakaian yang sesuai dengan tempat dan
acara yang sedang dihadiri, tidak menggunakan perhiasan atau aksesori

yang berlebihan dan terlihat rapi
3) Tata krama atau sopan santun tentang cara berbicara

Ketika berbicara dengan orang lain kita harus menerapkan tata krama
yang baik, kita harus tahu siapa lawan bicara kita,apakah lawan bicara
tersebut teman,guru,orang tua, atau orang yang belum di kenal. Sebagai
individu yang mempunyai etiket baik hendaknya kita dapat menyesuaikan
diri dengan siapa kita berbicara, tidak menyela dan memotong jika orang
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lain sedang berbicara serta mengeluarkan pendapat dengan sopan saat
berhadapan dengan oaring lain,orang yang lebih tua khususnya misalanya

guru dan orang tua.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahawa terdapat 3

macam tata krama atau sopan santun dalam bergaul yaitu tata krama

berbicara, tata

Faktor dari diri sendiri atau factor internal yaitu salah satu pengaruh

yang timbul dari diri siswa itu sendiri, faktor internal ini merupakan faktor
yang biasanya dipengaruhi oleh kondisi emosi individu. Siswa yang
memiliki keseimbangan emosi yang bagus biasanya akan dapat mentaati
tata krama dengan bagus pula, sementara siswa yang keseimbangan
emosinya kurang biasanya akan cenderung merasa acuh tak acuh atau

mengabaikan tata krama dan aturan-aturan yang berlaku
2) Faktor dari keluarga

Pengaruh dari keluarga juga sangat mempengaruhi tata krama siswa di

sekolah, seorang siswa yang mendapatkan bekal pendidikan moral dan tata
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krama dari keluarga sejak dini akan berbeda kemampuan tata kramanya
dengan seorang siswa yang kurang mendapatkan pendidikan tata krama
dari orang tuanya. Keluarga sangat mempengaruhi kemampuan bertata
krama seorang siswa karena keluarga merupakan tempat pertama kali
seorang siswa berinteraksi sosial jika seorang individu menapatkan suatu

perlakuan yang baik dan sepagaimana mestinya maka akan mendukung

kemampuan bertata kramanya pada saat

3) Faktor dayifing M m&@ﬂ F

aktor n% dani\keluarga kemampaun

Dalam upaya menciptakan suasana dan kondisi yang nyaman dalam
kegiatan belajar mengaajar, siswa perlu mempunyai kesadaran dan
kemampuan untuk bertata krama dengan baik. Tata krama penting bagi
keharmonisan hubungan antar individu saat menjali interaksi. (http://bk-

uinsuska.blogspot.com) menyatakan pentingnya tata krama dalam pergaulan

di sekolah antata lain :

1) Memberikan dukungan pada terciptanya perilaku yang tidak menyimpang

atau sesuai dengan tata krama di sekolah.

Dengan adanya tata krama maka akan membuat siswa menjadi lebih teratur
dalam berperilaku. Penerapan tata krama yang baik akan meminimalisir

prilaku-perilaku yang menyimpang pada siswa


http://bk-uinsuska.blogspot.com/
http://bk-uinsuska.blogspot.com/
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2) Mendorong siswa untuk bersikap dan melakukn sesuatu secara baik dan

benar.

Adanya tata krama di lingkungan sekolah akan membuat siswa dapat
bersikap secara baik dalam pergaulan, siswa akan dapat membedakan

mana yang baik yang harus ia lakukan dan mana yang buruk yang harus

Penerapan tata krafia yang baik akan dapat membuat siswa belajar

hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, sehingga hal tersebut akan
dapat membawa keuntungan bagi dirinya sendiri, orang lain, dan
lingkungan tempat dimana dia berada. Selain itu juga dapat dijadikan
sebagai bekal untuk dapat terbiasa berperilaku baik kelak pada saat siswa
sudah terjun langsung di lingkungan kerja atau lingkungan masyarakat
yang baru saat mereka sudah dewasa.dengan mempunyai kebiasaan yang
baik dalam tata krama maka ia akan dapat dengan mudah bergaul dengan

siapapun dan dimanapun dia berada.
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Karakteristik Anak Usia Sekolah Menengah Atas (SMA)

Salah satu periode perkembangan manusia adalah masa remaja. Masa
remaja banyak menjadi sorotan atau banyak menarik perhatian para ahli
untuk menjadikan remaja sebagai sasaran penelitian karena masa remaja
sering menunjukkan gejala perilaku yang unik bahkan terkadang perilakunya

sulit dimengerti.

Perubahan fisik inilah yang perlu diwaspadai agar remaja merasa

puasa dengan perkembangan fisiknya. Akan tetapi banyak yang tidak
merrasa puas dengan perkembangan ini sehingga menumbuhkan sikap

tidak percaya diri dan pembentukan konsep diri yang tidak baik.
2) Perkembangan Intelektual

Ditinjau dari perkembangan intelektual masa remaja sudah mencapai
tahap operasional formal. Hal tersebut bermakana bahwa secara mental
remaja telah dapat berpikir logis tentang berbagai gagasan yang abstrak.
Dengan begitu dapat diartikan bahwa berpikir operasional formal lebih
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bersifat abstrak,hipotesis serta sistematis dan ilmiah dalam memecahkan

masalah.
3) Perkembangan Emosi

Masa remaja adalah masa puncak emosionalitas yaitu masa

perkembangan emosi yang tinggi. Dalam menghadapi ketidaknyamanan

emosional terselUt tidak sedikit remaja yangymereaksinya secara defensive

ikap social cognition
rang yang kemudian
aja untuk lebih akrab

atau mengikuti penda an atau kegemaran orang lain. Sikap
conformity  tidak dapat terkontrol dapat menyulitkan remaja dalam

berbagai hal yang bersifat individual.
5) Perkembangan Moral

Melalui pengalaman interaksi dengan orang lain,teman sebaya ataupun
orang dewasa lainnya dapat mempengaruhi tingkat moralitas remaja.
Remaja akan lebih banyak mengenal nilai nilai moral seperti

kejujuran,kesopanan dan kedisiplinan.

Pada masa ini muncul dorongan pada remaja untuk berbuat sesuai
moral sehingga mereka mampu diterima dan mendapat suatu penilaian

positif dari orang lain.
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6) Perkembangan Kepribadian

Perkembangan  kepribadian remaja yang dimaksud adalah
perkembangan identity atau identitas diri. Identitas diri yang dimaksud
adalah masa remaja merupakan masa untuk mencari jati dirnya, siapa

dirinya, sikapnya dalam kehidupan, nilai kehidupan yang ia yakini,

g gambil keputusan baik menyangkut
éntasi seksual dan fllzfat hidup. Apabila remaja gagal untuk

sehingga remajair
masih belum seimban
gejolak-gejolak atau madélah “yang “hadir pada masa pertumbuhan dan
pekembangannya tersebut, khususnya yang menjadi hambatan-hambatan
dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya.

2. Layanan Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok

“Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang
dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa
penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas masalah-
masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial”. (Achmad Juntika
Nurihsan, 2006 : 23 ). Selanjutnya “Bimbingan kelompok adalah proses
pemberian bantuan yang diberikan kepada individu dakam sebuah situasi
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kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya
masalah pada siswa dan mengenbangkan potensi siswa”. (Tatiek Romlah,
2001 : 3).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok adalah suatu layanan bantuan yang diberikan kepada

individu yang dilaksanakah dalamsssebuah situasi kelompok, biasanya

' aksanakan di sekolah
an, 2006 : 8)

(1) Bimbmgan’ ak ifSekalah agar dapat membantu

Pelaksanaan bimbingan kelompok di sekolah diharapkan dapat
memberikan kemudahan pada guru pembimbing dalam menyampaikan
layanan-layanan yang di butuhkan oleh siswa di sekolah. Guru
pembimbing dapat menggunakan bimbingan kelompok sebagai salah
satu media untuk menyampaikan informasi-informasi yang di
butuhkan oleh siswa, misalnya informasi mengenai penyelesaian tugas
belajar, perkembangan Karir, serta berbagai pengetahuan mngenai cara
berinteraksi dan bergaul yang baik dengan orang lain, dengan layanan
bimbingan kelompok ini dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik
dan aktif dalam pelaksanana bimbingan sehingga hasilnya pun akan

lebih efektif memberi manfaat pada siswa
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(2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki siswa

secara optimal.

Bimbingan kelompok merupakan salah satu media yang dapat
membantu mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimliki

oleh siswa. Melalui bimbingan kelompok siswa dapat secara aktif dan

ampuan danpotensi@ang ia

bantu w enyesuika

(3) Me

diterapkan di lingkungan dimana ia berada maka siswa tersebut akan

dapat menyesuaikan diri dengan lingkunganya secara baik.

(4) Membantu siswa dalam menangani atau mengatasi hambatan serta
kesulitan yang dihadapi dalam studi, serta penyesuaian diri dengan

lingkungan sekolah.

Layanan bimbingan kelompok dapat pula digunakan untuk membantu
siswa dalam menangani berbagai masalah yang di alami dalam belajarnya,
serta dapat untuk membantu siswa dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekolahnya tentang bagaimana ia bergaul dan bertata krama

dengan siswa yang lain, dengan guru serta dengan warga sekolah lainnya.
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Pelaksanaan bimbingan kelompok ini merupakan salah satu layanan
yang menarik untuk siswa, karena dalam bimbingan kelompok mempunyai
metode yang bermacam-macam sehingga hal ini memberikan kemudahan
kepada guru pembimbing untuk memberikan layanan dalam upaya
memenuhi kebutuhan perkembangan siswa dan membantu siswa dalam
menyelesaikan hambatan-hambatan yang ia alami dalam mencapai tugas

perkembanganpa¥a.

yang di adakan'éeko

(b) Mempelajari masalah-masalah hubungan antar pribadi yang terjadi
dalam kelompok dalam kehidupan sekolah yang dapat mengubah
perilaku individu dan kelompokdalam cara yang dapat di terima

oleh masyarakat.

(c) Mempelajari secara kelompok masalah-masalah pertumbuhan dan
perkembangan, belajar menyesuaikan diri dalam kehidupan orang

dewasa, dan menerapkan pola hidup yang sehat.

(d) Mempelajari secara kelompok dan menerapkan metode-metode

pemahaman diri mengenai sikap, minat, kemampuan, kepribadian,
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dan kecenderungan-kecenderungan sifat, dan penyesuain pribadi
serta sosial.

(e) Mempelajari secara kelompok dan menerapkan metode-metode

yang efisien.

(f) Mempelajari secaragkelompok dunia pekerjaan, dan masalah-

membuat rencana

(@)

melalui  kegiatan

kelompok dengan :

(@) Mempelajari masalah manusia pada umumnya.

(b) Menghilangan ketegangan emosi, menambah pengertian mengenai
dinamika kepribadian, dan mengarahkan kembali energi yang
terpakai untuk memecahkan masalah-masalah tersebut dalam

suasana yang permisif.

(c) Untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan secara lebih ekonomis

dan efektif daripada melalui kegiatan individual.

(d) Untuk melaksanakan layanan konseling individual secara lebih
efektif. Dengan mempelajari masalah-masalah yang umum
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dialami oleh individu dan dengan meredakan atau menghilangkan
hambatan-hambatan emosional melalui kegiatan kelompok, maka

pemahaman terhadap masalah individu menjadi lebih mudah

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

diadakannya layanan bimbingan kelompok disekolah adalah untuk

membantu siswa_dalamsmenangani pun mencegah masalah-masalah
yang dialami §iswa melalui situasi kelompok, melalui layanan bimbingan
kelompo . w @%a dasak, untuk  melaksanakan
layanan onseung .ivid [ayanan bimbingan kélompok juga bertujuan

3

bﬁwa leb

perm@asalahangya malal

e
c. Langkah Bir%an Ke

Penataan*hibingan kelompokepada um

dan mengembang jefiahaman diri dan pemahaman mengenai
orang lain, sedangkan perubahan sikap merupakan tujuan yang tidak

langsung.

Kegiatam bimbingan kelompok biasanya dipimpin oleh seorang
konselor pendidikan atau guru. Proses penyelenggaraan bimbingan
kelompok memerlukan persiapan dan praktik pelaksanaan kegiatan
yang memadai, dari langkah awal dari langkah awal dan evaluasi
tindak lanjutnya.adapun proses atau langkah-langkah dalam bimbingan
kelompok antara lain (Achmad Juntika Nurihsan 2005 : 18) :
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(1) Langkah Awal

Langkah awal atau tahap awal diselenggarakan dalam rangka
pembentukan kelompok sampai dengan mengumpulkan para peserta
yang siap melaksanakan kegiatan kelompok. Langkah awal ini dimulai
dengan penjelasan tentang adanya layanan bimbingan kelompok bagi

para siswa, pengesiie gan,kegunaan blmblngan kelompok.

@)

iputi penetapan:

(d) Bahan atau sumber bahan untuk bimbingan kelompok
(e) Rencana penilaian
() Waktu dan tempat

(3) Pelaksanaan Kegiatan

kegiatan yang direncanakan itu selanjutnya dilaksanakan melalui

kegiatan sebagai berikut :

(@) Persiapan menyeluruh yang meliputi pesiapan fisik (tempat dan
kelengkapannya); persiapan bahan, persiapan keterampilan, dan

persiapan administrasi. Mengenai persiapan keterampilan, untuk
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penyelenggaraan bimbingan kelompok, guru pembimbing
diharapkan mampu melaksanakan teknik-teknik berikut:

1. Teknik umum yaitu “Tiga M”: mendengar dengan
baik,memahami secar penuh, merespon secara tepat dan positif;

dorongan minimal; penguatan; dan keruntutan.

danggapan: :mengenal perasaan

erasaansendiri; dan merefleksikan.

15,
beri peng

mberikan nasihat,ﬂegtany secara langsung dan

jak,
penafsiran, £ mengkonfrontasikan,

al meny@lkan. atu hal lagi yang perlu
U 9pembimbing ialah keterampilan

1. Tahap pertama : pembentukan

Temanya pengenalan,pelibatan dan pemasukan diri. Meliputi

kegiatan:

a) Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok
b) Menjelaska cara-cara dan asas bimbingan kelompok

c) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri

d) Teknik khusus

e) Permainan penghangatan/pengakraban
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2. Tahap kedua : peralihan
Meliputi kegiatan:

a) Menjelaskan kegiatan yang akan di tempuh pada tahap
berikutnya.

Siap menjalani kegi

%n pada tahap selanjutnya.

mengemukakan suatu masalah atau

b) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok
tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalah

atau topik yang dikemukakan pemimpin kelompok

c) Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara
mendala dan tuntas

d) Kegiatan selingan
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d. Proses Evaluasi Kegiatan

Penilaian ~ bimbingan kelompok  difokuskan pada
perkembangan pribadi siswa dan hal-hal yang dirasakan mereka
berguna. Isi kesan-kesan yang di ungkap oleh para peserta merupakan

isi yang penilaian yang sebenarnya. Penilaian terhadap bimbingan

kelompok dapt.dila Is, baik secara essai, daftar cek,

aftar isian sederhana, Secara, tertulis para peserta diminta
: m%p ya, %harapannya, minat dan
i b%ang

flaupun ées)

ah dilakukan selama

aupun kemungkinan

elompok berorientasi pada
L me ' ajuan dan perkembangan positif
yang terjadi pada diri peserta. Lebuih jauh, penilain terhadap
bimbingan kelompok lebih bersifat penilaian “dalam proses” yang

dapat dilakukan melalui :

(@) Mengamati partisipasi dan aktivitas peserta selama kegiatan

berlangsung.
(b) Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yang dibahas.

(c) Menggunakan kegunaan bimbingan kelompok bagi mereka dan

perolehan mereka sebagai hasil dari keikutsertaan mereka.

(d) Mengungkapkan minat dan sikap mereka tentang kemungkinan

kegiatan lanjuatan
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(e) Mengungkapakan kelancaran proses dan suasana penyelenggaraan
bimbingan kelompok

e. Analisis dan Tindak Lanjut

Hasil penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu dianalisis

untuk mengetahui lebih_lanjut seluk beluk kemajuan para peserta dan

sebenarnya masih ada

pembahasan itu.

secara tersendiri di I0gap dak perlukan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan
bahwa dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok
memerlukan persiapan dan praktik pelaksanaan kegiatan yang
memadai Yyaitu, langkah awal, perencanaan kegiatan, evaluasi
kegiatan, analisis dan tindak lanjut kegiatan. Lngkah-langkah tersebut
harus dilaksanakan sesuai dengan urutan atau prosedur pelaksanaan
yang benar, agar pelaksanaan bimbingan kelompok dapat memberikan

hasil yang efektif bagi permasalahan yang dialami siswa.
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Pentingnya Layanan Bimbingan Kelompok di Sekolah

Bimbingan kelompok mempunyai peranan yang agak berlainan dan
lebih luas daripada bimbingan individual dalam bimbingan individual
siswa hanya berinteraksi dengan konselor atau guru pembimbing saja,

tetapi dalam bimbingan kelompok anak tidak hanya berinteraksi dengan

interaksi dengan sesama siswa
t@ﬁﬁ%anak dapat pula berinteraksi dengan
\ % &4

isw%mem nyai peranan yang

nemiliki g‘uyak persamaan-persamaan
antard—mereka,

dapat menambah

(1) Bimbingan kelompok dapat menghemat waktu, jika dalam bimbingan
individual satu pertemuan yang lamanya satu jam hanya membantu
seorang anak, sedangkan dengan bimbingan kelompok dapat
membantu mungkin 6 orang anak, 8 orang anak atau bahkan lebih dari

itu.

(2) Ada kegiatan-kegiatan bimbingan dan konseling yang lebih tepat
diselenggarakan dalam kegiatan bimbingan kelompok dan kurang tepat

apabila diberikan dalam konseling individual

(3) Kegiatan bimbingan kelompok dapat membantu pembimbing untuk

mengenal adanya kebutuhan (need) dan masalah (problem) pada anak
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(4) Kegiatan-kegiatn bimbingan kelompok seperti diskusi, permainan,
pemikiran bersama, kunjungan kelompok dapat menimbulkan
penyegaran watak (therapeutic character), melalui kegiatan kelompok
individu dapat menemukan nilai-nilai kelompok. Kebiasaan kelompok,

cara berfikir kelompok dan manfaat lainnya

(5) mpok merupakan iapan atau langkah petama ke

~Selanj \peranar bimbingan kelompok

menuru Pettgalam Nafla S
(1) & rpartis&i dalan u30<e 9

(2) Dalam kegiatan kelompok mengadakan pertukaran pengalaman,
(sharing experience) sehingga didapatkan beberapa keuntungan yaitu:
siswa dapat melihat bahwa tidak hanya dirinya sendiri yang
mempunyai masalah, siswa dapat melihat bahwa orang lain dapat
memberikan bantuan. Siswa dapat belajar melihat dirinya sendiri
secara lebih obyektif, siswa dapat saling membarikan manfaat atau

bantuan kepada siswa lain dalam hal memecahkan masalah.

(3) Dengan pengalaman kegiatan dalam kelompok memungkinkan adanya
pemahaman bahwa bekerja sama dengan orang lain merupakan tingkah
laku timbal balik dalam mencari jalan keluar atas permasalahan yang

dihadapi.
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(4) Dalam bimbingan kelompok anak dapat mempraktikkan tingkah laku

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa
layanan bimbingan kelompok penting di gunakan dalam memberikan
layanan bantuan maupun layanan informasi bagi siswa dalam berbagai

bidang kehidupan, baik di bidang sosial maupun di bidang pribadi.

atenumbuhkan sikap-sikap positif

bagi siswa, selain itu layanan bimbingan kelompok dapat pula
' M pelaksanaan layanan

atu, jadi teknik-teknik

1a kegiatan bimbingan

teknik-teknik b nbingankelompok menurdt Tatiek Romlah (2001:86) :

1). Teknik pemberian informasi (expository techniques)

Teknik pemberian informasi sering juga disebut dengan
metode ceramah,yaitu pemberian penjelasan oleh seorang
pembicara kepada sekelompok pendengar. Pemberian layanan
informasi tidak hanya dapat diberikan secara lisan saja, namun
juga dapat diberikan secara tertulis melalui berbagai media
misalnya papan bimbingan, majalah sekolah, rekaman,
selebaran, video dan film. Pemberian informasi ini dapt
dilaksanakan dengan berbagai cara yang menarik agar siswa
tidak merasa bosan dalam menerima layanan bimbingan

kelompok di sekolah.
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2). Teknik diskusi kelompok

Diskusi kelompok adalah percakapan yang sudah
direncanakan oleh tiga orang atau lebih dengan tujuan untuk
memecahkan masalah atau untuk memperjelas suatu persoalan.
Teknik diskusi ini biasanya dipilih sebagai teknik bimbingan

piliki permasalahn yang cenderung

peran merupakan salah satu teknik
bimbingan kelompok untuk memecahkan permasalah yang
dihadapi oleh siswa, adapun macam-macam permainan peran

(role playing) antara lain:

a. Sosiodrama yaitu permainan peranan yang
ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang
timbul dalam hubungan antar manusia

b. Psikodrama yaitu permaianan peranan yang
dimaksudkan agar individu yang bersangkutan
dapat memperoleh pengertian yang lebih baik

tentang dirinya.



34

c. permainan peranan terstruktur (structured role
playing) yaitu permaian peranan dimana fasilitator
menentukan struktur dan menjelaskan pada peserta

permainan.

d. permainan peranan tidak terstruktur yaitu

apana dimana hubungan antara

eran utama de

gan pemeran-pemeran lain

pem

Dalam “penelitia I"Mmenggunakan teknik permainan

peranan khususnya yaitu sosiodrama.

3. Sosiodrama Sebagai Teknik Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Sosiodrama

Sosiodrama terdiri dari dua suku kata “sosio” yang artinya
masyarakat, dan “drama” yang artinya keadaan seseorang atau peristiwa
yang di alami orang, sifat dan tingkah lakunya, hubungan seseorang,
hubungan seseorang dengan orang lain dan sebagainya. “Metode
sossiodrama adalah suatu metode mengajar dimana guru memberikan
kesempatan kepada murid untuk melakukan kegiatan memainkan peran
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tertentu seperti yang terdapat dalam kehidupan masyarakat sosial”.
Sosiodrama merupakan suatu cara mengajar dengan jalan mendramatisasi
bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial.
(berawaldarihati.blogspot.com/2004/04.)

“Sosiodrama adalah permainan peran yang ditujukan untuk

. Tujuan Sosiodrama

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama tentu
mempunyai tujuan. Setiap teknik mempunyai tujuan yang berbeda-beda,
begitu juga dengan sosiodrama ini. Para ahli akan menguraikan tentang

tujuan sosiodrama seperti di bawah ini.

Menurut Abit Adya Mukbakhit (2012) “teknik sosiodrama lebih
tepat digunakan untuk mencapai tujuan yang mengarah pada aspek afektif
motorik dibandingkan pada aspek kognitif yang terkait dengan kehidupan
hubungan sosial dan mendorong individu untuk mengenali merasakan

suatu situasi tertentu”. Sosiodrama mengarahkan siswa untuk dapat belajar
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merasakan situasi yang ada di dalam cerita atau naskah drama tersebut.
Melalui cerita tersebut individu yang bermain peran maupun yang
menonton diharapkan dapat belajar mengubah sikap dari yang negatif ke
positif. Aspek motorik juga diperlukan dalam sosiodrama, hal ini
dikarenakan adegan-adegan yang ditampilkan membutuhkan suatu gerakan

tubuh yang dapat mendukunggindividu tersebut menjiwai perannya.

Sosiodrama mengangkat permasalahan-permasalahan sosial yang

dalam menghadapi permasalahan di kehidupan sosial dengan merasakan

secara langsung melalui peran-peran dalam drama tersebut.
. Bentuk-bentuk Sosiodrama

Penggunaan sosiodrama dalam bimbngan kelompok harus
disesuikan dengan tujuan yang akan dicapai dan juga harus disesuikan
dengan materi yang akan di sampaikan kepada siswa, berikut ini adalah
bentuk-bentuk  dramatisasi atau bebtuk sosiodrama antara lain
(berawaldarihati.blogspot.com/2011/04) :
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Permainan bebas.

Guru pembimbing hanya mengemukakan cerita,dan memberikan
sedikit saja pengarahan, kemudian peserta didik atau siswa melakukan
sesuai dengan apa yang dapat di serapnya menurut fantasi dan

imajinasinya sendiri.

dramatisasi.

Sandiwara, boneka dan wayang

Peserta didik juga dapat memainkan boneka atau wayang yang
dibawa mereka atau yang telah disiapkan dan di sediakan oleh sekolah
yang ide-ide ceritanya dapat diperoleh atau dirangsang dari berbagai
media misalnya,cerita dari buku,cerita pendek, radio, televisi maupun
film. Selain itu pembimbing juga dapat membuat skenario sandiwara
terlebih dahulu dengan tema atau materi yang disesuaikan dengan
tujuan bimbingan kemudian memberikan tugas dan  keterangan
kepada siswa untuk melakonkan skenario yang telah dibuat tersebut

menjadi sebuah sandiwara yang mengandung nilai-nilai pembelajaran.
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d. Manfaat Sosiodrama

Sosiodrama sebagai salah satu teknik bimbingan dal kelompok
memberikan beberapa menfaat antara lain (Nana SY. Sukmadinata, 1983 :
61) :

(3) Membuat siswa b dengan orang lain secara efektif, baik

yang mempunyai pandangan yang sama maupun yang berbeda,

(4) Dalam sosiodrama bukan hanya pencurhatan atau Katarsis yang
dialamia atau dilaksanakan siswa tetapi juga therapy atau

penyembuhan.

(5) Spontanitas  melakukan  perbuatan yang  konkrit  berabti
mengembangkan self confidence terhadap situasi yang sebelumnya

ditakuti oleh siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
sosiodrama dalam bimbingan kelompok dapat memberikan berbagai

manfaat yang dapat mengubah perilaku siswa yang melaksanakannya,
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dalam sosiodrama siswa melakonkan sesuatu yang dapat membangun
dirinya menjadi lebih baik lagi, berusaha membuang sikap yang kurang
baik dan menggantinya dengan yang baik melalui perenungan nilai-nilai

yang telah dilakonkan dari pelaksanaan sosiodrama tersebut.

. Syarat-syarat Sosiodrama

@)

dipercayakan.

(3) Menggunakan partisipasi kolektif dalam mengambil suatu keputusan.

(4) Dimaksudkan untuk menguasai ketrampilan tertentu, sehingga
diharapkan siswa dapat mendapatkan bekal pengalaman yang

berharga,setelah terjuan dalam lingkungan masyarakat kelak

(5) Dapat menghilangkan rasa tidak percaya diri, siswa yang tadinya
menpunyai rasa yang tidak percaya diri dan takut dalam berhadapan
dengan sesamanya dan masyarakat dapat berangsur-angsur hilang,
menjadi terbiasa dan terbuka untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya
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(6) Untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki oleh siswa
sehingga amat bergunan bagi kehidupannya dan masa depannya
kelak,terutama yang berbakat bermain drama, lakon film, dan lain

sebagainya.

. Langkah-langkah pelaksanaan sosiodrama

Dalan

sembarangan oi amaghar Wanak aelalui langkah-langkah yang
jelas, pelaksana rama seca‘@ m mengikuti langkah-langkah
sebagai eril@tiek RO ;

&~

pelaksanan sosiodrama “tidak dapat dilakukan dengan

(1)

Persiapa

(2) Membuat skenario Sosiodra

(3) Menentukan kelompok yang akan memainkan sosiodrama sesuai
dengan kebutuhan skenarionya, dan memilih individu yang akan
memegang peran tertentu. Pemilihan pemegang peran dpat dilakukan
secara sukarela setelah fasilitator mengemukakan cirri-ciri atau rambu-
rambu masing-masing peran,usulan dari anggota kelompok yang lain,

atau berdasarkan kedua-duanya.
(4) Menentukan kelompok penonton dan menjelaskan tugasnya.

Kelompok penonton adalah anggota kelompok yang tidak ikut menjadi

pemain. Tugas kelompok penonton adalah untuk mengobservasi
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pelaksanaan permainan.hasil observasi kelompok merupakan bahan

diskusi setelah permainan selesai.

(5) Pelaksanaan sosiodrama. Setelah semua peran terisi, para pemain
diberi kesempatan berembug beberapa saat untuk menyiapkan diri

bagaimana sosiodrama itu akan dimainkan. Setelah siap dimulailah

pere aan-g_gra , mper% sikap-sikap tertentu sesuai

dengan @n yang dimainkannya. I%m pern

(6) Evaluasi iskusi. a eleg permainan diadakan diskusi
enai #pelak hasil observasi dan
Diskusi ~ diarahkan  untuk
[ geénai bagaimana para pemain
membawakan perannya sesuai dengan cirri-ciri masing-masing
peran,cara pemecahan masalah, dan kesan-kesan pemain dalam
memainkan perannya. Balikan yang paling lengkap adalah melalui
rekaman video yang diambil pada waktu permainan berlangsung dan

kemudian diputar kembali.

(7) Ulangan permainan. Dari hasil diskusi dapat ditentukan apakah perlu
diadakan ulangan permainan atau tidak. Ulangan permainan dapat

dilakukan dengan berbagai cara.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa
terdapat langkah-langkah  dalam pelaksanan sosiodrama vaitu,

persiapan,membuat skenario, menentukan kelompok sesuai dengan
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kebutuhan skenarionya, menentukan kelompok penonton dan menjelaskan
tugas-tugasnya, pelaksanaan sosiodrama, evaluasi dan diskusi serta ulangan
permainan. Agar sosiodrama dapat memberikan hasil yang efektif maka

sebaiknya dalam pelaksanaannya memperhatikan langkah-langkah tersebut.

4. Sosiodrama Sebagai Teknik Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan
Tata Krama Pergaulan,disSekolah ™

lalam bimbingan kelompok.
bahwa “Sosiodrama adalah
gambaran persoalan atau ®é dapat timbul dalam pergaulan sosial”.
Lebih lanjut Nana Sukmadinata, (1983: 55) berpendapat bahwa “Sosiodrama
selain mempunyai nilai seni, juga mempuyai nilai-nilai terapi”’. Bermain peran
atau role playing didasarkan pada teori kepribadian “socio international”
yaitu mengemukakan bahwa manusia adalah keseluruhan peranan (totality of
role) baik peranan sebagai pribadi maupun peranan sosial dan peranan

individu dalam hubungan inter pribadi (dengan individu yang lain).

Pribadi seorang individu berkembang melalui proses bagaimana ia
melakukan peranaannya dalam hubungan melakukan interaksi dengan orang
lain, dan dari status yang ia terima dalam menghadapi situasi sosial yang

berbeda-beda. Seorang individu mempunyai hubungan sosial yang baik
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karena ia mengerti peranannya dan mengerti peranan oraag lain serta

memberikan respon yang baik pada yang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu
teknik yang dapat digunakan dalam bimbingan kelompok adalah dengan
sosiodrama, melalui sosiodrama siswa akan merasa tidak jenuh karena

mengandung unsur seni,_ Se i iswa dapat bermain peran  untuk

menumbuhkan spontanitas dan kreatifitas bersikap dan melakukan perannya

il
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B. KERANGKA BERPIKIR

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas maka dapat disusun suatu
kerangka pemikiran bahwa tata krama merupakan suatu aspek yang sangat penting
untuk diketahui dan dikuasai oleh siswa untuk membuat dirinya mampu bergaul

dengan baik di lingkungan dia berada, di sekolah khususnya.

Pemberian laya bimbingan mengenai tata krama harus dilaksanakan

disekolah sebagai suatu’wad m@%]ka da
siswa di sekolah. Pelaksan emberiamy

meningkatkan tata krama

ntang tata krama yang

nbantu siswa untuk

krama siswa. Bantuan yang dimaksufikan adalah layanan bimbingan kelompok
dengan metode sosiodrama.Selanjutnya kerangka pemikiran ini dapat digambarkan

sebagai berikut

Siswa yang tata

kramanya baik |«

\ 4

Siswa kelas
X.6

Siswa yang tata Bimbingan
kelompok teknik

v

A 4

kramanya buruk

sosiodrama

Gambar 2.1 Kerangka berpikir
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C. HIPOTESIS

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata hupo dan thesis. Hupo
berarti sementara, atau kurang kebenarannya atau masih lemah kebenarannya.

Sedangkan thesis berarti pernyataan atau teori. Menurut Sutarno (2010: 11) “Hasil

kajian teori dari studi kepustakaan mengenai hasil-hasil penelitian terdahulu, dan




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

krama pergaulan di sekola.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun pelajaran 2011/2012.

Tabel 3.1 Rincian, Waktu, dan Jenis Kegiatan Penelitian

Kete Waktu Penelitian tahun 2011-2012
April | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nop | Des | Jan

NO

rangan

1. Persiapan
dan
survey
awal

2. Seleksi
informan,
persiapan
instru-
ment dan
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alat

3. Pelaksa-
naan pe-
nelitian:
Siklus 1
Siklus 2

4, Analisis
Data
Penelitian

5. Penyusu-
nan Lapo-
ran dan
Konsulta-
si

6. Pelaksa-
naan ujian
skripsi
dan revisi

B BéntUK Pe ne-l-iI__ia»_r_];

Peneltian ini"'ﬁﬁ:éﬁgguna'kan«bentuk"'F’é'nelitigﬁ%‘fti‘hdakan dalam bimbingan
dan konseling (PTBK). Penrél.itian; t’indakap bi_rrﬁbjngén dan konseling merupakan

terapan dari penelitian tindakan

Penelitian Tindakan merupakan salah satu strategi yang memanfaatkan
tindakan nyata dan prosespengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan
memecahkan masalah. Dede Rahmat Hidayat dan Aip Badrujaman (2012: 12)

menyatakan bahwa:

Dalam prakteknya, penelitian tindakan menggunakan prosedur penelitian, inilah
sebabnya penelitian tindakan dikatakan sebagai upaya untuk memecahkan masalah
sekaligus mencari dukungan ilmiah, pihak yang terlibat dalam layanan (guru BK,
instruktur, peneliti atau kepala sekolah) mencoba dengan sadar merumuskan suatu
tindakan atau intervensi yang dianggap tepat untuk memecahkan masalah atau
memperbaiki sebuah situasi dalam kelas.
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Lebih lanjut Suharsimi Arikunto (2006) menjelaskan Penelitian tindakan
mengandung dua unsur yaitu penelitian dan tindakan, penelitian adalah kegiatan
mencermati suatu obyek menggunakan aturan metode tertentu untuk memperoleh
data atau informasi, sedangkan tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja

dilakukan dengan tujuan tertentu

lanjut dikatakan baliwa '
langkah (a spiral ¢ step)_.Se langk

perempuan sebanyak 25 anak. Subjekypenelitian‘ini‘merupakan siswa kelas X.6 SMA
Negeri Colomadu, melainkan hanya siswa yang memiliki tingkat tata krama kurang
baik dalam pergaulan di sekolah berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK dan
salah satu guru mata pelajaran yang juga sebagai wali kelas di kelas X.6 SMA Negeri
Colomadu dan dilanjutkan dengan pengamatan (observasi) untuk memastikan apakah
benar siswa tersebut memiliki tata krama yang kurang baik. Berikut ini daftar siswa
tersebut beserta karakteristiknya, nama siswa diinisialkan karena untuk menghindari

hal-hal yang dapat merusak nama baik :



49

Tabel 3.2 Karakteristik subyek penelitian

Jenis

No Nama Siswa ] Karakteristik Perilaku
Kelamin

1 “GFSP” Laki-laki Berkelahi dengan teman

2 “NS” Laki-laki at masuk kelas tanpa

3 CGPD kb e 3

dan tidak

ata krama

D. Variabel Penelitian

Istilah “Variabel” merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam
setiap jenis penelitian. Variabel adalah objek penelitian.Variabel dalam suatu
penelitian ditentukan oleh landasan teoritisnya dan ditegaskan oleh hipotesis

penelitiannya. Penelitian ini mencakup tiga variabel, yaitu :
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1. Variabel Input

Variabel Input adalah kondisi awal atau tingkah laku yang akan diubah
melalui penelitian ini. Adapun tingkah laku yang akan diubah melalui penelitian
ini adalah tingkah laku siswa yang mempunyai tata krama pergaulan disekolah

yang kurang baik.

2. Variabel Proses

Variabel proSes - an digunakan untuk mengubah
perilaku yang tiflak diinginkan mepje ' i g diharapkan. Pada penelitian
ini, variabel prose alah pe
atka

sebagai tolak ukur<ke anmpenelitian _tindakan. Variabel output dalam
kemampuan bertata krama

pergaulan di sekolah yang baik’®

E. Data dan Sumber Data
1. Data

Data penelitian adalah informasi yang menerangkan tentang suatu keadaan
tertentu. Data dapat dikelompokkan dalam bermacam-macam klasifikasi. Menurut
Purwanto (2008:216) “Data dapat diklasifikasikan menurut sifat, sumber, cara

pengumpulan dan skala”. Keempat macam data tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut :
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a. Jenis Data Berdasarkan Sifat
1) Data Dikotomi

Data dikotomi adalah data yang bersifat pilah satu sama lain. contohnya
antara lain jenis kelamin, suku, agama dan pendidikan.

2) Data Diskrit

Data diskrit adalah data yan : pulan datanya dilakukan

Data kontinum . datanya dilakukan dengan

an enggunakan skala tertentu,

LY

1) Data Intern

Data yang menggambarkan situasi atau kondisi pada suatu lembaga secara

intern., misalnya data keuangan, data pegawai dan data produksi.
2) Data Ekstern

Data ekstern adalah data yang dikumpulkan dari luar lembaga, misalnya
tingkat penggunaan suatu produk.
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c. Data menurut Cara Pengumpulan
1) Data Primer

Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari objek penelitian
oleh peneliti

2) Data Sekunder

Data sekunder.ada i cara_tidak langsung dari objek

1) Data
Data nominal a ya di@kan bagai tanda pembeda
satu kateg atidak megmpunyai makna apapun
kecuali hanya agai yeda, C a: Jents kelamin, warna kulit, dan

suku.
2) Data Ordinal

Data ordinal adalah data yang mempunyai jenjang sehingga responden dapat
diurutkan jenjangnya dalam kepemilikan variabe. Contoh data ini antara

lain: kecerdasan, prestasi belajar dan bakat.
3) Data Interval

Data interval adalah data yang tidak memiliki titik nol mutlak karena titik

nol ditentukan secara sembarang.
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4) Data Ratio

Data ratio adalah data yang memiliki titik nol absolut.Data yang mempunyai
nilai nol absolut maka dalam keadaan 0, data tersebut tidak memiliki nilai

apapun.

Pada penelitian ini akan memperoleh tiga macam data yaitu data primer,

data sekunder dan dat& interval. Pada penelitian®ini data primer diperoleh dari

observasi yang dila diperoleh dari wawancara

awal yang mendasari : a salahan yang diteliti. Peneliti harus
mencari sumber-sumbe

penelitiannya.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 129) “ mengklasifikasikan sumber

data menjadi tiga tingkatan huruf p dari bahasa Inggris yaitu:person, place, paper”
Ketiga sumber data tersebut dapat dijelaskan sebagai beikut:
a. Person

Person dalam bahasa Indonesia berarti orang atau manusia. Dalam hal ini
berarti sumber data yang dapat memberikan jawaban secara lisan misalnya

melalui wawancara atau memberikan jawaban tertulis melalui angket.
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b. Place

Place yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan
bergerak. Data tentang keadaan dapat dikumpulkan dengan menggunakan

observasi

c. Paper
Paper dalam bahasa Indonesia berarti kertas. Sumber data yang menyajikan
tanda-tanda jeerupa’ h l@ atau’ simiol-simbol lain. Data ini
%¢

asperson ah g

biasanya dalam bentukidokumefita

penﬁini S

) BK dan wali kelas

F. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data.Menurut Suharsimi (2006:223)

terdapat 5 teknik pengumpulan data, yaitu tes, kuesioner atau angket, interviu,

observasi dan dokumentasi.Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua

teknik pengumpulan data. Teknik tersebut adalah:

1. Observasi

Dalam arti luas observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara

langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti. Sedangkan dalam
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arti sempit, observasi berarti pengamatan secara langsung terhadap gejala yang
diteliti (Anwar Sutoyo,2009: 73). Dalam rumusan diatas ada satu kunci yaitu
pengamatan. Menurut (Anwar Sutoyo, 2009: 75-76) dilihat dari keterlibatan
subyek terhadap obyek yang sedang diobservasi (observee), observasi dapat

dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu:

a. Observasi partisipan
turut serta atau rpart|3|pa5| dalam ZQ|atan

ahgy.melakukan observasi (observer)

ang sedang dilakukan oleh

V

digunakan dj am pgne n -f'n atif

b. ecara langsung atau
kukanfolaeh observe
c bserv@rlibat ada sebagian kegiatan

“merupakan jalan tengah untuk

di atas, dan sekaligus

Pada penelitian ini, menggunakan bentuk observasi kuasi-partisipan.
Alasan menggunakan observasi kuasi-partisipan, karena pada penelitian ini yang
akan diteliti adalah perilaku tata krama siswa. Jadi, bentuk observasi kuasi-
partisipan lebih tepat digunakan untuk mencegah terjadinya sesuatu perilaku tata
krama siswa yang seolah-olah dibuat-buat. Karena menggunakan bentuk observasi
kuasi-partisipan, maka observer terlibat pada sebagian kegiatan yang sedang
dilakukan oleh observe, sementara pada sebagian kegiatan yang lain observer tidak
melibatkan diri. Jadi obsever akan melibatkan diri pada kegiatan layanan
bimbingan kelompok melalui teknik Sosiodrama, tetapi setelah dilakukan
treatment observer (peneliti) ada kalanya tidak melibatkan diri pada kegiatan

observee. Untuk menggantikan peranan observer (peneliti) ketika tidak melibatkan



56

diri dalam melakukan pengamatan pada perilaku siswa, maka peranan tersebut
akan digantikan oleh guru BK/ wali kelas. Hal tersebut didasarkan karena guru
BK/ wali kelaslah yang mengetahui lebih detail tentang perilaku tata krama
siswanya, sebab kesehariannya guru BK/ wali kelas berinteraksi secara langsung
dengan siswanya saat kegiatan belajar dan mendidik di sekolah. Selain itu,

pengumpulan dalam data dalam gpenelitian ini dilakukan dengan observasi

dimaksudkan untuk peroleh data tentang; 1) @ejala awal yang nampak pada

a kram ewﬂ%di sekelahnya tidak baik pada siswa

yang menjadi subjek p , 2) jperuba ilaku siswa yang bertata krama
tidak baik sete

perilaku siswa yang

ah di reatmeg imbingan kelompok melalui

odram
&

T
4

permainan sos

. Wawancara

erviu. Suharsimi Arikunto
_ ah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) UtuksAempe informasi dai terwawancara
(interviewee).Interviu digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang,
misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang murid, orang tua,

pendidikan, serta sikap terhadap sesuatu.

Ditinjau dari pelaksanaannya, interviu atau wawancara dibedakan

menjadi tiga yaitu :
a. Interviu bebas.

Pada interviu bebas, pewawancara bebas menanyakan apa saja tetapi
juga mengingat data yang akan dikumpulkan. Pelaksanaan interviu bebas,

pewawancara tidak menggunakan pedoman wawancara.
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b. Interviu terpimpin.

Interviu terpimpin dilakukan oleh pewawancara dengan membawa
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud dalam

interviu terstruktur.

c. Interviu bebas terpimpin.

0y,
Mn erup%%bunga atau kombinasi antara

mengungkap dan mengumpulkan date

3. Dokumen
Pengumpulan data dengan dokumen adalah pengumpulan data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, lembar data pribadi siswa, legger
nilai dan sebagainya. Pengumpulan data melalui dokumen ini dapat
mengungkap latar belakang siswa baik dalam segi ekonomi dan sosial.
Pada penelitian ini pengumpulan data melalui dokumen untuk
mengetahui keadaan siswa baik dari segi keluarga, ekonomi, sosial dan

prestasi yang dicapai selama ini.
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G. Validitas Data

Dalam penelitian dituntut untuk memperoleh data secara objektivitas, untuk
memenuhi Kriteria ini dalam penelitian, maka kesahihan (validitas) dan terandalan
(reabilitas) harus dipenuhi.Maka validitas data dalam penelitian ini menggunakan

trianggulasi metode, trianggulasi sumber data dan trianggulasi teori. Trianggulasi

Data

Trianggulasi sumber data yaitu pengumpulan data dari sumber data atau nara

sumber yang berbeda. Trianggulasi sumber data dilakukan dengan cara mengecek dan
membandingkan data atau informasi yang diperoleh dari instrumen dan dari nara
sumber atau informan. Pada penelitian ini yang menjadi sumber data (manusia) yaitu
guru BK, wali kelas, hasil observasi dan dokumen.Data yang diperoleh dibandingkan

dan teruji kemantapan dan kebenarannya.
Wawancara <«——— guru BK dan Wali kelas
téﬂ«nalisis isi «———» dokumen

Observasi ~«———— perilaku

Data

Gambar 3.2 Trianggulasi sumber data (Sutopo 2006 : 94)
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Trianggulasi teori yaitu mengunakan perspektif lebih dari satu teori untuk
membahas permasalahan yang dikaji. Pada penelitian ini mengkaji teori-teori yang
dikemukakan para ahli sesuai dengan topik permasalahan yang dibahas. Trianggulasi

teori dapat digambarkan sebagai berikut:

/ Teori 1\

Kesadaran bertata <+————gheoni«? peristiwa kurangnya tata krama

krama

Adapun cara menganalisa da mengolak angatlah tergantung dari jenis datanya.
Analisis data adalah cara pengolahan data yang diperoleh sehingga dapat diartikan
makna dari data tersebut. Pada penelitian ini data yang dianalisis adalah data dari
observasi.

Selanjutnya langkah yang dilakukan adalah melakukan analisis terhadap
perubahan yang terjadi di setiap siklus. Analisis tersebut dibagi menjadi dua, yaitu
analisis persentase dan analisis Klinis. Kedua analisis tersebut dapat di jelaskan
sebagai berikut :

1. Analisis Persentase
Analisis persentase digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku
subjek. Perubahan perilaku tersebut dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut
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post rate — base rate

Presentage change = base rate x100
Keterangan :
Percentage change : prosentase perubahan tingkah laku
Base rate : penilaiamgdasar sebelum treatment
Post rate

Jika penilaian a%meny aka

layanan bimbinganikelompokimelalui teknik sosSiodra
4

teknik sosiodrama untuk mening ta Krama pergaulan di sekolah dinyatakan
berhasil. Namun apabila kurang dari 50% setelah pemberian treatment maka layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan tata krama
pergaulan di sekolah tersebut dianggap kurang efektif untuk meningkatkan tata krama
pergaulan di sekolah pada siswa kelas X.6 SMA Negeri Colomadu Kabupaten

Karanganyar

2. Analisis Klinis
Analisis klinis dibagi menjadi dua yaitu analisis sosial dan analisis
subjek. Analisis sosial dilakukan dengan membandingkan perilaku subjek terhadap

pencapaian tugas-tugas perkembangan.
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Analisissubjek dilakukan dengan bertanya pada orang tua, teman, atau
guru dan wali kelas mengenai perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh subjek
penelitian.

Pada penelitian ini penganalisisan data yang diperoleh menggunakan dua
cara yaitu analisis persentase dan analisis klinis. Dari analisis ini diketahui

perubahan pada setiap siklus.

dan siklus Il.Setiap satu siklus pat tahap yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan pada

gambar berikut ini :



Permasalahan Rencana Pelaksanaan
Tindakan | Tindakan |

V

Belum Refleksi | Observasi

Terselesaikan

Pelaksanaan Observasi

Tindakan 11

Rencana
Tindakan 11

Dilanjutkan Siklus

selanjutnya sampai Belum Refleksi I
masalah Teratasi | < Terselesaikan <:

V

Gambar 3.4 : Rencana Tindakan
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Adapun penjelasan dari siklus tersebut adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan

Perencanaan merupakan serangkaian tindakan terencana untuk mencapai
tujuan tindakan yang diharapkan.Pada penelitian ini perencanaan tindakan

meliputi kegiatan persiapan sebelum, pelaksanaan sosiodrama. Adapun kegiatan

naskah drama.

e. Setelah masing-masing kelompok memahami materi drama yang dijelaskan
oleh tutor maka, tutor diminta untuk menentukan waktu latihan dari masing-

masing kelompok sebelum kegiatan pementasan drama.
f. Peneliti menentukan waktu dan tempat pementasan drama.
2. Tindakan

Tindakan dalam penelitian tindakan merupakan kegiatan praktis yang
terencana.Pada penelitian ini, tindakan yang diterapkan yaitu melaksanakan
pementasan sosiodrama untuk meningkatkan tata krama pergaulan di sekolah.
Adapun kegiatannya adalah sebagai berikut :
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a. Masing-masing ketua mengkoordinasi kelompok yang diampu untuk

mempersiapkan diri.

b. Peneliti memberikan Ice breaking pada semua peserta sosiodrama serta

memberikan uraian singkat mengenai jalannya kegiatan sosiodrama

c. Peneliti melakukan undian untukgmenentukan nomor urut tampil dari masing-

masing kelompok yafig akan mementaskan dra

Observasi pada elitia an memiliki fungsi mendokumentasikan
implikasi tindakan yang®dibegikan, kepada subjek.Observasi pada penelitian ini
yaitu mengamati tingkah laku yang dihasilkan pada saat pelaksanaan sosiodrama
maupun setelah pelaksanaan sosiodrama. Selama pelaksanaan sosiodrama kegiatan

yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Setiap penampilan drama dari tiap-tiap kelompok selesai ditampilkan, peneliti
melakukan diskusi dengan kelompok penonton untuk memberikan evaluasi

terhadap jalannya drama yang baru saja selesai dipentaskan.

b. Peneliti meminta kelompok penonton untuk mengomentari pementasan drama

yang baru saja selesai dipentaskan.
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c. Peneliti memberikan tambahan penjelasan kepada semua peserta layanan
mengenai makna drama yang telah ditampilkan untuk dapat dimaknai dan

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Peneliti membuat kesimpulan dari pelaksanaan sosiodrama.

e. Peneliti mengakhiri kegiatan sosigdrama.

Setelah pelaksanaan sosiodrama selesai

mudian dilakukan observasi
enerapkan tata krama

ompok dengan teknik

langkah refleksi pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Peneliti mengaanalisis hasil observasi setelah pelaksanaan sosiodrama.

b. Apabila belum dicapai target peningkatan seperti yang telah ditetapkan maka
dilanjutkan kegiatan sosiodrama untuk siklus yang kedua sampai terget
tercapai.

c. Apabila sudah memenuhi target / kriteria maka penelitian dinyatakan berhasil,
artinya bimbingan kelompok teknik sosiodrama dinyatakan dapat meningkatkan
tata kram pergaulan di sekolah
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J. Indikator Kinerja Penelitian

Bagian ini merupakan tolak ukur keberhasilan tindakan yang akan dilakukan
sebagai dasar penilaian berhasil atau gagalnya tindakan yang dilaksanakan melalui
penelitian tindakan. Berdasarkan pengertian tersebut, maka indikator keberhasilan

tindakan pada penelitian ini yaitu: tindakan dinyatakan berhasil dan efektif apabila

kramanya dengan prosentase



BAB IV

HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pratindakan

Sebelum memberikan tindakamgeneliti melakukan survei awal. Survei awal

tersebut dimaksudkan upfuk mengetahui kondisi awal sebelum diberikan tindakan
awal yang terlihat pada

subjek sebelum mapat 1 be imbi gan kelompok dengan

"
Berdasarkan ha%t: asiydan : g tel dilakukan, terdapat 4

_ _ iti. Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk memastikan” sisw a g mendapatkan prioritas utama untuk

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.

Sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan terdapat siswa yang
kurang mempunyai tata krama pergaulan disekolah. Siswa tersebut bukan semua
siswa kelas X, tetapi merupakan sebagian siswa yang berada di kelas X.6, Kelas X.6
SMA Negeri Colomadu memiliki jumlah siswa sebanyak 35 siswa, dengan jumlah
siswa laki-laki sebanyak 10 anak, sedangkan jumlah siswa perempuan sebanyak 25
anak. Subjek penelitian ini bukan semua siswa kelas X.6 SMA Negeri Colomadu,
melainkan hanya siswa yang memiliki tingkat tata krama kurang baik dalam
pergaulan di sekolah berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK dan salah satu
guru mata pelajaran yang juga sebagai wali kelas di kelas X.6 SMA Negeri

Colomadu dan dilanjutkan dengan pengamatan (observasi) untuk memastikan apakah

67
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benar siswa tersebut memiliki tata krama yang kurang baik. Berikut ini daftar siswa

tersebut beserta karakteristiknya, nama siswa diinisialkan karena untuk menghindari

hal-hal yang dapat merusak nama baik :

Tabel 4.1 Karakteristik Perilaku dan Frekuensi Perilaku

No | Nama Siswa | Jenis Kelamin Karakteristik Perilaku Frekuensi
1 “GFSP”. 5
2 C‘NS)’ 6
3 “PDN” 5
4 “DFP” 6
B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
1. Siklus |

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu dan

Kamis, 11 dan 12 April 2012. Kegiatan perencanan tindakan tersebut adalah

sebagai berikut :
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1) Menetapkan dan membagi siswa menjadi 3 kelompok kemudian memilih

salah satu siswa sebagai Tutor

a) Tutor kelompok 1: Eko Cahyo Miyanto

b) Tutor kelompok 2: Joko Wahyono

an masing-masing kelompok
adalah daftar kelompok

3) Menunjuk ketua dari tiap-tiap keleaipok untuk mengkoordinasi anggota

kelompok.

4) Menetapkan tema drama yang akan ditampilkan untuk masing-masing
kelompok. Berikut adalah tema drama untuk masing-masing kelompok :

a) Kelompok 1 : Mentaati tata krama dan tata tertib yang berlaku di sekolah
b) Kelompok 2 : Tata krama berbicara
c) Kelompok 3 : Menghargai dan menghormati orang lain dengan sopan

5) Masing-masing tutor memberikan penjelasan mengenai alur jalannya drama
sekaligus melakukan pembagian peran sesuai dengan tokoh yang ada di

dalam naskah drama.
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6) Peneliti menentukan waktu dan tempat pementasan drama. Pementasan
drama dilaksanakan pada hari Rabu, 9 Mei 2012.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 9 Mei

e 4
1) Peneliti'dan @emper apka

, -
2) Masifig-masing.Jtutor 1-- nasi  kelempok
3) iti | ) &ua peserta sosiodrama serta

4) an nomor urut tampil dari
entaskan drama. Berdasarkan
undian kelompok yang maju pertama kali yaitu kelompok 2 kemudian di

ikuti kelompok 1 dan kelompok 3.

5) Kelompok yang maju untuk mementaskan drama ditetapkan sebagai
kelompok pemain, sementara kelompok yang lain sebagai kelompok

penonton.

6) Peneliti, tutor, dan guru BK bersama-sama mengamati jalannya sosiodrama
guna diketahui kemampuan tiap-tiap siswa dalam melakukan interaksi

dengan siswa lain selama pelaksanaan sosiodrama.

7) Setiap penampilan drama dari tiap-tiap kelompok selesai ditampilkan,
peneliti melakukan diskusi dengan kelompok penonton untuk memberikan

evaluasi terhadap jalannya drama yang baru saja selesai dipentaskan.
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8) Peneliti meminta kelompok penonton untuk mengomentari pementasan

drama yang baru saja selesai dipentaskan.

9) Peneliti memberikan tambahan penjelasan kepada semua peserta layanan
mengenai makna drama yang telah ditampilkan untuk dapat dimaknai dan

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

10) Peneliti membuatkesimpeélan da aksapaan sosiodrama.

sosiodrama dilaks%an pemberian layanan
sosiodrama dengen temata

dinamakan sebaga 0s€s. C i setelah pelaksanaan sosiodrama
_ bimbingan kelompok dengan
tema tata krama pergaulan 'di sekelah."Observasi tersebut dinamakan sebagai
observasi hasil setelah diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik

sosiodrama.

Berdasarkan Observasi tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan kemampuan siswa dalam menerapkan tata krama pergaulan di
sekolah. Perubahan masing-masing siswa tersebut dapat dilihat pada tabel hasil

observasi sebagai berikut :
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Tabel 4.2: Perbandingan Hasil Observasi Sebelum dan Sesudah Tindakan

pada Siklus |
Kode Sebelum | Persentase | Sesudah | Persentase | Keberhasilan
siswa sebelum sesudah

“GFSP” 20 %
“NS” 16,67 %
“PDN” 40 %

“DFP” 16, 67 %

adalah sebagai berikut :

1) “GFSP” : Sebelumnya siswa tersebut adalah siswa yang sering
berkelahi dengan teman bahkan hampir setiap hari, dia mudah tersinggung,
jika berbicara dengan teman tidak memperhatikan kata-kata yang dia
ucapkan bisa menyinggung perasaan orang lain atau tidak, dia menggunakan
kata-kata semaunya sendiri tidak peduli hal itu akan menyinggung perasaan
orang lain dan akhirnya menyebabkan perkelahian dan emosinya kurang
stabil sehingga dia kurang bisa untuk mengendalikan diri,Perilaku setelah
mengikuti sosiodrama siklus 1 yaitu siswa tersebut menjadi lebih bisa
mengontrol emosinya meskipun belum baik, jika berbicara dia sudah lebih



2)

3)

4)
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berhati-hati daripada sebelumnya, dia juga sudah dapat mengendalikan

dirinya meskipun belum maksimal®

“NS” : Siswa tersebut sebelumnya merupakan siswa yang sering datang
terlambat di sekolah, sering masuk kelas terlambat jika setelah istirahat,

kadang-kadang dia masuk kelas tanpa permisi dan tidak memperhatikan guru

a ketika ada guru

disana.

“PDN” siswa siswa yang suka
menggang € s,suka berbicara jorok
dan berbicara lajaran berlangsung. Perubahan
perilaku setelah | enjadi siswa yang lebih hati-
hati dalam berbicara, berKurang¥kebiasaan buruknya yaitu membuat gaduh di

kelas serta mulai mengganti pembiacaraan joriknya dengan kata-kata yang

lebih baik meskipun kadang masih berbicara jorok juga

“DFP” . adalah siswa yang sering berbicara jorok di kelas sehingga
sering membuat kelas menjadi gaduh daman. Perubahan perilaku yan
akhirnya mengganggu kegiatan belajar mengajar, setelah mengikuti
sosiodrama kebiasaan buruk siswa tersebut mulai sedikit berkurang
meskipun juga masih sering melakukan tetapi sudah lebih baik daripada
sebelum diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
untuk meningkatkan tata krama pergaulan di sekolah.
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d. Analisis dan Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan
peneliti maka, dapat dikemukakan bahwa terdapat perubahan perilaku siswa
dalam menerapkan tata krama pergaulan di sekolah. Perubahan tersebut dilihat

dari perubahan yang ditunjukkan oleh masing-masing siswa yang mengikuti

kegiatan sosiodrama. Pr bahan dari masing-masing siswa dapat

diketahui dengan langkah-langkah sebz%i berik

W

dilakukan untuk pemberian layanan bimbingan kelompok pada siklus II.

2. Siklus 11
a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa
dan Rabu, 29 dan 30 Mei 2012. Kegiatan perencanan tindakan tersebut adalah

sebagai berikut :

Perencanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu dan
Kamis, 11 dan 12 April 2012. Kegiatan perencanan tindakan tersebut adalah

sebagai berikut :



75

1) Menetapkan dan membagi siswa menjadi 3 kelompok kemudian memilih

salah satu siswa sebagai Tutor
a) Tutor kelompok 1: Eko Cahyo Miyanto
b) Tutor kelompok 2: Joko Wahyono

c) Tutor kelompok 3: Maydhitta Nanda Ayunda Putri

2) Membagi kelompok menjadi 3 kelompbk dan masing-masing kelompok

adalah daftar kelompok

3) Menunjuk ketua dari tie l \ ompok untuk mengkoordinasi anggota

kelompok.

4) Menetapkan tema drama yang akan ditampilkan untuk masing-masing
kelompok. Berikut adalah tema drama untuk masing-masing kelompok :

a. Kelompok 1 : Menhargai dan menghormati orang lain
b. Kelompok 2 : Cara berbicara yang baik
c. Kelompok 3 : Pentingnya sopan santun

5) Masing-masing tutor memberikan penjelasan mengenai alur jalannya
drama sekaligus melakukan pembagian peran sesuai dengan tokoh yang

ada di dalam naskah drama.
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6) Peneliti menentukan waktu dan tempat pementasan drama.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 6

juni 2012. Tindakan pada siklus | dilakukan dalam 1x pertemuan dan

5)

6)

7)

undian kelompok yang maju pertama kali yaitu kelompok 2 kemudian di

ikuti kelompok 1 dan kelompok 3.

Kelompok yang maju untuk mementaskan drama ditetapkan sebagai
kelompok pemain, sementara kelompok yang lain sebagai kelompok

penonton.

Peneliti, tutor, dan guru BK bersama-sama mengamati jalannya
sosiodrama guna diketahui kemampuan tiap-tiap siswa dalam melakukan

interaksi dengan siswa lain selama pelaksanaan sosiodrama.

Setiap penampilan drama dari tiap-tiap kelompok selesai ditampilkan,
peneliti  melakukan diskusi dengan kelompok penonton untuk
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memberikan evaluasi terhadap jalannya drama yang baru saja selesai
dipentaskan.

8) Peneliti meminta kelompok penonton untuk mengomentari pementasan

drama yang baru saja selesai dipentaskan.

9) Peneliti memberikan tambahan penjelasan kepada semua peserta layanan

mengenai maknaseire

Il :
Observasi

Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan sosiodrama dan setelah
pelaksanaan sosiodrama. Observasi pada saat pelaksanaan sosiodrama
dilaksanakan pada seminggu sebelum pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama.Observasi tersebut dinamakan sebagai
observasi proses. Observasi setelah pelaksanaan sosiodrama dilaksanakan
pada seminggu setelah pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama. Observasi tersebut dinamakan sebagai observasi hasil setelah

diberi layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama.
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Observasi difokuskan pada kemampuan siswa dalam menerapkan
tata krama pergaulan di sekolah dalam konteks kehidupan sehari-hari dengan
siswa maupun dengan guru di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan peneliti dan guru BK, terdapat peningkatan
kemampuan menerapkan tata krama pergaulan di sekolah yang ditunjukkan

oleh siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil yang

diperoleh dari ohsérvasi yang dilakukan sebeélum pemberian tindakan pada

pilai observasi sebelum dan

Keberhasilam

siswa

“GFSP” 25% 75 %
“NS” 5 100 % 2 40 % 60 %
“PDN” 3 100 % 1 33,33 % 66,67 %
“DFP” 5 100 % 2 40 % 60 %

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan kemampuan siswa dalam menerapkan tata kram pergaulan di
sekolah. Data dari hasil observasi tersebut didukung dengan menggunakan
wawancara dengan siswa yang bersangkutan dan juga menggunakan analisis
klinis yaitu dengan bertanya kepada teman-teman siswa dan wali kelas. Hasil
wawancara tersebut adalah sebagai berikut :
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1) “GFSP” : Sebelumnya siswa tersebut adalah siswa yang sering
berkelahi, dan kurang bisa mengendalikan emosi. Perilaku setelah
mengikuti sosiodrama siklus Il yaitu siswa tersebut sudah mulai bisa untuk

mengendalikan diri untuk tidak menyelesaikan masalah dengan berkelahi

2) “NS” . Siswa tersebut sebelumnya sering datang terlambat ke
sekolah jika pagi hari, ¢ eri erlambat masuk kelas setelah jam

jarang ter! isti lesai dia segera masuk kelas

afig sopan @am herbicara, sudah jarang
menggunakan orok untuk&ncara‘

4) “DFN” bicara jorok di kelas
danPerubahan “per telah mengikuti sosiodrama
siklus 11 yaitu sisV yai tata krama dalam berbicara

dan sudah jarang menggunakan kata-kata yang jorok untuk berbicara

. Analisis dan Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan
peneliti maka, dapat dikemukakan bahwa terdapat perubahan perilaku siswa
dalammenerapkan tata krama pergaulan di sekolah. Perubahan tersebut dilihat
dari perubahan yang ditunjukkan oleh masing-masing siswa yang mengikuti
kegiatan sosiodrama. Prosentase perubahan dari masing-masing siswa dapat

diketahui dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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1) Tabulasi hasil observasi
2) Hasil wawancara dan analisis klinis

3) Prosentase perubahan perilaku di hitung menggunakan rumus (hitungan

terlampir)

dapat

analisis dan refeleksi pada tiap sikus diketahui bahwa untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menerapkan tata krama pergaulan di sekolah dibutuhkan
dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Kedua siklus tersebut menunjukkan capaian
hasil perubahan yang berbeda-beda. Untuk memperjelas hasil tindakan tiap siklus
maka perlu dibuat perbandingan hasil tindakan tiap siklus. Berikut adalah

perbandingan hasil tindakan tiap siklus untuk masing-masing siswa :



1. “GFSP”

Tabel 4.4: Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada “GSP”
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Kode Sebelum Persentase | Sesudah | Persentase | Keberhasilam
siswa
“GFSP” 20 %
75 %
2. “NS”

Tabel 4.5: Perbant

iap Siklus Pada “NS”

Kode Sebelum Persentase | Sesudah | Persentase | Keberhasilam
siswa sebelum sesudah
“NS” 6 100 % 5 83,33% 16,67%

5 100 % 2 40 % 60 %




3. “PDN”

Tabel 5

Tabel 4.6: Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada “PDN”
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Kode Sebelum Persentase | Sesudah | Persentase | Keberhasilam
siswa
“PDN” 40 %
66,67 %
4. C‘DFP’)
Tabel 4.7: Perband ap Siklus pada “DFP”

Kode Sebelum Persentase | Sesudah | Persentase | Keberhasilam
siswa sebelum sesudah
“DFP” 6 100 % 5 83,33% 16,67 %

5 100 % 2 40% 60 %




Tabel 4.8: Tabel rata-rata siklus 1

Kode Sebelum | Persentase | Sesudah | Persentase Keberhasilan
siswa sebelum sesudah
“GFSP” 5 100 % 4 80 % 20 %
“NS” 83,33 % 16,67 %
“PDN” 40 %
“DFP” 16, 67 %
Jumlah Rata-rata
22,72%
Tabel 4.9
Kode Keberhasilam
siswa
“GFSP” 4 100 % 1 25% 75 %
“NS” 5 100 % 2 40 % 60 %
“PDN” 3 100 % 1 33,33 % 66,67 %
“DFP” 5 100 % 2 40 % 60 %
Jumlah 17 - 6 Rata-rata
64,70%

83



84

Berdasarkan tabel diatas persentase keberhasilan dapat dihitung:

(post rate — base rate)
Presentage change = x100
base rate

Keterangan :

Percentage chang

Base rate treatment  (frekuensi
ang tidak sesuai dengan
sebelum mendapat

dengan  teknik

Post rate ~ . penilaransakh mberian treatment (frekuensi

iSekolah setelah mendapat

elompok dengan teknik

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis persentase yang telah dilaksanakan, layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama memiliki persentase
keberhasilan siswa “GFSP” sebesar 75 %, “ NS” sebesar 60 %, “PDN”’sebesar
66,67%, dan “DFP”sebesar 60%, pada siklus | rata-rata perubahan yang
dicapai oleh masing-masing siswa adalah sebesar 22,72%, hal ini
menunjukkan bahwa pada siklus 1 bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama belum dapat untuk meningkatkan tata krama pergaulan di sekolah

sedangkan pada siklus Il rata-rata perubahan yang dicapai oleh siswa adalah
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sebesar 64,70%, Perubahan tersebut sudah mencapai indikator kebersilan

layanan.

Perubahan di atas sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Nana
Sukmadinata, (1983: 55) “bahwa Sosiodrama selain mempunyai nilai seni,
juga mempunyai nilai-nilai terapi”. Hal ini terbukti bahwa setelah diberi
3 nik sosiodrama “GFSP”, “ NS”,
“PDN”, dan “DRP” mengalami peningkatan tata krama pergaulan di sekolah
manjadi lebifi” bail M% U be mbang melalui proses

bagaimanaia m@Mn perdna

Budi Pekerti Untt _ an
Rejoagung Kecamatan Trngki abupten Pati Tahun Ajaran 2009 /2010”.
Penggunaan bimbingan kelompok dengan teknik informasi  mampu
meningkatkan tata krama sedangkan dalam penelitian ini bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama terbukti efektif untuk meningkatkan tata

krama pergaulan di sekolah.

Berdasarkan analisis data dan dengan penguatan dari pendapat ahli
maka terjawablah hipotesis pada penelitian ini yaitu teknik sosiodrama efektif
untuk meningkatkan tata krama pergaulan di sekolah pada siswa kelas X.6
SMA Negeri Colomadu tahun pelajaran 2011/2012



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

berbicarajoro sehingge dapat f ggan Ju kegiataisbelajaf dan mengajar”

. Layanan bimbi ! ' mk&odra memiliki persentase

bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama efektif untuk

diterapkan dalam meningkatkan tata krama pergaulan di sekolah.

Berdasrkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa teknik sosiodrama

efektif untuk meningkatkan tata krama pergaulan di sekolah pada siswa kelas X SMA

Negeri Colomadu tahun pelajaran 2011/2012.

B. IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian di atas terbukti bahwa teknik sosiodrama efektif

untuk meningkatkan tata krama pergaulan di sekolah. Sehubung dengan penelitian ini

dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian adalah sebagai berikut:

86
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1. Teknik sosiodrama dapat memberikan alternatif pemecahan masalah dalam
meningkatkan tata krama pergaulan di sekolah siswa sehingga bagi guru BK dapat

memberikan variasi layanan.

2. Melalui sosiodrama terjadi peningkatan tata krama pergaulan di sekolah siswa,

peningkatan tersebut membuat siswa untuk dapat lebih mudah diterima dalam

3. Adanya keberhasilan 2 maka skenario drama yang
digunakan pada konselomsekolah sebagai contoh
skenario sosiod %perga an di sekolah.

2
g
IN
. =]
Sesuai dengan si f pI| 5| ha@enelltl n, maka ada beberapa

1. Kepala Sekolah

Kepala sekolah hentlg yerikan masukan kepada guru pem-
bimbing untuk menerapkan secara rutin teknik sosiodma sehingga lebih variatif
dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk mengatasi kasus dan
juga dapat mengetahui bakat-bakat serta minat pada diri anak yang belum

terungkap, misalnya dalam bakat dalam bidang bermain peran peran.
2. Bagi Guru BimbingandanKonseling

a. Perlu variasi dalam pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama. Teknik sosiodrama mempunyai kelebihan yaitu membuat siswa
lebih percaya diri, mampu bersosialisasi dan mengaktualisasikan dirinya,
meskipun memiliki kendala yaitu membutuhkan waktu yang panjang.

Hendaknya guru pembimbing mempunyai keterampilan membagi waktu yang



. Bagi Peneliti lain
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tepat jika akan melaksanakan sosiodrama, agar layanan BK dapat diterima

lebih maksimal oleh siswa

. Pelaksanan sosiodrama menuntut keaktifan siswa, terkadang siswa cepat
merasa lelah, untuk itu guru pembimbing mencari cara yang kreatif dan

inovatif supaya siswa tidak cepat merasa lelah dan siswa termotivasi untuk

menjalankan sosiodrama

Sosiodrama akanflebih efektif jika cenEnya disesuaikan dengan keadaan yang

sedang menjddi fe u@w :
segi positifidan a cerit@
5 ¢

Peneliti yang ingin mgkj permasalahan yang sama hendaknya lebih

cermat. Teknik sosiodrama sebagai alternatif penanganan dapat meningkatkan

kesadaran dan kemampuan siswa yang belum tercakup dalam penelitian ini agar

diperoleh hasil yang lebih baik.

Pergaulan disekolahdikemukakan beberapa saran diantaranya kepada:

a. Kepala sekolah dan Guru

1) Kepala sekolah hendaknya memberikan masukan kepada guru agar lebih
memperhatikan tata krama pergaulan di sekolah para siswa yang sudah

mulai luntur.
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2) Memasukkan program pengembangan layanan bimbingan kelompok pada
pembelajaran siswa khususnya pada layanan bimbingan dan konseling di

sekolah

3) Hendaknya guru memberikan layanan bimbingan kelompok pada siswa
dengan tema tata krama pergaulan disekolah kepada siswa agar tata krama
siswa tetap terjaga dengan.

4) Memberikan Sangsi kepada sisw%yang tidak menerapkan tata krama

Hendaknya siswa iy

krama pergaulan disekolah



